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ABSTRAK

Aluminium 6061 merupakan bagian dari seri aluminium 6000, digunakan luas
dalam industri karena kemampuannya menghantarkan panas dan listrik. Contoh
produk dari aluminium 6061 dapat ditemui pada komponen elektrikal seperti
heatsink, cover pelindung elektronik, lampu LED dan lainya. Pengolahan
aluminium melalui metode additive manufacturing memungkinkan pencetakan
produk dengan efisiensi bahan tinggi. Salah satu metode additive manufacturing
yaitu 3D printing, menggunakan ekstruder untuk mencairkan dan menumpuk
lapisan material. Ekstruder kini juga dapat digunakan untuk logam aluminium
namun dengan campuran thermoplastik. Hal ini dapat mengurangi sifat mekanis
logam aluminium dan memerlukan proses tambahan yang mahal. Penelitian kali
ini bertujuan mengembangkan teknologi 3D printing dengan fokus utama adalah
ekstruder yang dapat memproses aluminium tanpa campuran thermoplastik untuk
meningkatkan efisiensi dan presisi pembuatan komponen. Pada tahap awal,
dirancanglah ekstruder untuk mencairkan kawat Aluminium 6061-T6 pada suhu
585˚C hingga 660˚C dengan kapasitas kerja disesuaikan dengan mesin eksisting.
Metodologi yang digunakan untuk penyelesaian perancangan ekstruder ini
mengadopsi pendekatan metode perancangan VDI 2222 dengan tahapan analisis,
mengonsep, merancang dan penyelesaian. Hasil akhir dari penelitian tugas akhir
ini adalah berupa rancangan sistem ekstruder menggunakan metode
magnetohydrodynamic dengan output aliran sebesar 120mm/s yang dituangkan
dalam gambar kerja susunan, dan bagian dari ekstruder.

Kata Kunci: Aluminium 6061, Ekstruder, VDI 2222.
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ABSTRACT

Aluminum 6061 is part of the 6000 series of aluminum and is widely used in the
industry due to its ability to conduct heat and electricity. Examples of products
made from Aluminum 6061 can be found in electrical components such as
heatsinks, protective covers for electronics, LED lamps, and more. Processing
aluminum through additive manufacturing methods allows for high material
efficiency in product fabrication. One of the additive manufacturing methods is
3D printing, which uses an extruder to melt and stack layers of material.
Currently, extruders can also be used for aluminum, but with a thermoplastic
mixture. This can reduce the mechanical properties of aluminum and require
expensive additional processes. This research aims to develop extruder
technology that can process aluminum without thermoplastic mixtures to improve
efficiency and precision in component fabrication. In the initial stage, an extruder
was designed to melt Aluminum 6061-T6 wire at a temperature of 585˚C to 660˚C
with a working capacity adjusted to existing machines. The methodology used to
complete the extruder design adopts the VDI 2222 design method, which includes
analysis, conceptualization, design, and completion stages. The final result of this
research is a design of the extruder system presented in the form of working
drawings assembly, and parts of the extruder.

Keywords : Aluminium 6061, Extruder, VDI 2222
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Di dalam dunia manufaktur terdapat dua jenis material utama yang digunakan

dalam 3D printing yaitu polimer dan logam. Kelebihan dari material logam yaitu

memiliki sifat tahan akan panas dan benturan. Salah satu jenis logam ringan yang

paling banyak digunakan dalam industri adalah aluminium. Aluminium memiliki

banyak campuran untuk meningkatkan kualitasnya, salah satu campurannya

adalah aluminium 6061 yang tergabung dalam seri aluminium 6000. Aluminium

6061 digunakan dalam berbagai sektor industri, contohnya seperti dalam

komponen - komponen elektrikal seperti heatsink, cover pelindung komponen

elektronik, lampu led, dan lainya. Hal ini dikarenakan sifatnya yang baik dalam

menghantarkan listrik [1].

Pengolahan logam aluminium dapat dilakukan dengan metode additive

manufacturing, yaitu dimana logam aluminium dicampur dengan termoplastik

dan di proses dengan cara menumpuk lapisan per lapisan material untuk

membentuk suatu produk yang utuh. 3D printing dikembangkan pertama kali

dengan tujuan rapid prototyping yang memungkinkan pengguna untuk membuat

desain konseptual dengan cepat. Namun seiring perkembangannya, 3D printing

dikembangkan bukan hanya untuk rapid prototyping namun juga menjadi produk

akhir dengan keinginan bahwa dapat mengefisiensi bahan. Dari sekian banyak

metode 3D printing, FDM (Fused Deposition Material) merupakan salah satu

metode 3D printing yang paling sederhana dan mudah ditemui. Ekstruder dalam

metode FDM bekerja dengan prinsip material berupa filamen dilewatkan pada

saluran yang panas atau hotend untuk dicairkan. Ekstruder adalah salah satu sub

bagian dari mesin 3D printing yang berfungsi untuk mengolah dan mengeluarkan

material atau filamen yang awalnya berbentuk padat menjadi pasta. Sejak pertama

kali dikembangkan untuk mengolah material polimer seperti PLA, saat ini

ekstruder mulai dikembangkan untuk dapat mengolah berbagai material dengan

tujuan untuk memperoleh peningkatan kekuatan produk seperti logam dengan

melakukan rekayasa material [2].

Saat ini ekstruder dapat mengolah logam aluminium namun masih dengan kadar
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campuran thermoplastik tinggi, sehingga sifat mekanis pada aluminium berkurang

serta masih memerlukan proses tambahan yang tentunya memerlukan biaya

tambahan. Berdasarkan prinsip kerja ekstruder maka pada penelitian ini dilakukan

pengembangan teknologi ekstruder yang dapat memproses aluminium tanpa harus

memerlukan proses tambahan.

Pencairan logam aluminium dengan menggunakan ekstruder dapat membuka

peluang untuk mengefisiensi pembuatan komponen yang membutuhkan presisi

tinggi dan mengurangi material yang terbuang. Dalam tahapan awal penelitian,

pengembangan ekstruder dilakukan untuk pencairan kawat Aluminium 6061-T6

dengan suhu berkisar 585˚C sampai dengan 660˚C. Kapasitas kerja yang akan di

dekati oleh ekstruder yang akan dirancang, akan disesuaikan dengan kajian yang

dilakukan pada lab rekayasa manufaktur jurusan design engineering serta dengan

harapan bahwa ekstruder dapat digunakan dan dikembangkan untuk proses

pencetakan logam aluminium tanpa campuran thermoplastik.

I.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat

dirumuskan suatu masalah yang akan dikaji sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik logam aluminium untuk pencairan dengan ekstruder?

2. Bagaimana metode pencetakan material aluminium dengan prinsip kerja

additive manufacturing?

3. Parameter apa saja yang perlu diperhatikan dalam memproses material

aluminium 6061-T6 dengan sistem ekstruder?

4. Bagaimana rancangan ekstruder untuk pencairan logam Aluminium?

I.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dibuat batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada ekstruder tanpa meninjau sub fungsi lain

yang ada pada 3D printer seperti sub fungsi rangka dan bed.

2. Material yang digunakan dalam penentuan parameter kerja adalah kawat

logam aluminium 6061 yang tersedia di pasaran dengan suhu maksimal yaitu

585˚C sampai dengan 660˚C serta data aluminium yang akan digunakan
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didapatkan melalui studi literatur.

3. Spesifikasi ekstruder dilakukan berdasarkan pendekatan mesin 3D printing

Stratasys Dimension 1200es yang ada di lab rekayasa manufaktur jurusan

design engineering.

4. Penelitian ini tidak mengkaji biaya pembuatan ekstruder akan tetapi

dipertimbangkan dalam menetapkan rancangan.

I.4 Tujuan dan Manfaat

Penelitian tugas akhir ini mempunyai tujuan yang diharapkan sebagai berikut:

1. Mengembangkan metode pengolahan aluminium dalam dunia manufaktur

dengan sistem ekstruder.

2. Mendapatkan rancangan dari ekstruder yang dapat digunakan untuk pencairan

logam aluminium.

3. Mengetahui parameter kerja yang baik untuk proses pencairan aluminium

dengan sistem ekstruder.

Penelitian tugas akhir ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat agar dapat

menjadi referensi penelitian tentang pengembangan ekstruder 3D printer di masa

yang akan datang.

I.5 Sistematika Penulisan

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut.

BAB I PENDAHULUAN

Berisi uraian mengenai latar belakang, perumusanmasalah, tujuan dan manfaat,

batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori-teori yang akan digunakan sebagai landasan untuk mendukung dan

berkaitan dalam proses penulisan karya tulis.

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH

Berisi langkah - langkah penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem

serta perancangan sistem yang mengadopsi metode perancangan VDI 2222.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi uraian penyelesaian tugas akhir berupa perhitungan dan analisis dalam
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rancangan sehingga dapat dihasilkan rancangan ekstruder yang sesuai dengan

kebutuhan.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran hasil penelitian pada karya tulis tersebut.
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